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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

1.1 Kesimpulan 

   Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Total biaya produksi yang digunakan oleh UKM Sorabi Hijau Desa Kalijaya 

Kecamatan Rengasdenglok Kabupaten Karawang sebesar Rp. 1.736.945.500 

yaitu biaya tetap sebesar Rp. 1.011.185.500 dan biaya variabel sebesar Rp. 

725.760.000 dengan mengklasifikasikan biaya UKM dapat lebih mudah 

dalam menghitung titik impas untuk melihat kondisi usaha tidak mengalami 

rugi dan untung.  

2. Break even point (BEP) produk total menghasilkan Rp. 1.195.435.796,73 

dengan masing-masing produk A sebesar Rp. 354.202.049,78 atau 118.010 

unit produk dan penjualan produk B sebesar Rp. 886.153.846,15 atau 

262.102 unit produk. Dengan mencapai titik impas UKM dapat mengetahui 

kapan kondisi usaha tidak untung dan tidak rugi. 

3. Margin of safety (MOS) usaha diperbolehkan melakukan penurunan 

penjualan sebanyak 53,55%, dari masing-masing produk. Perhitungan 

tersebut menjadi batas keamanan penjualan dari masing-masing produk agar 

meminimalisir kerugian. 

4. Perencanaan laba dilakukan sebesar 40% menghasilkan kenaikan penjualan 

atau pendapatan mencapai Rp. 3.504.394.012,55 dengan masing-masing 

produk A sebesar Rp. 1.562.728.102,21 dan produk B sebesar Rp. 

1.941.665.910,33. Dengan target laba yang dilakukan UKM memperoleh 

laba secara signifikan ditahun yang akan datang. 

1.2 Saran 

1. Pelaku UKM Sorabi Hijau Desa Kalijaya Kecamatan Rengasdenglok 

Kabupaten Karawang sebaiknya mengklasifikasikan biaya menjadi biaya 

tetap dan biaya variabel untuk memudahkan pelaku mengetahui berapa biaya 

yang digunakan untuk produksi. 



2. Pelaku UKM harus menerapkan titik impas (BEP) sebesar Rp. 

1.195.435.796,73 dan margin pengaman (MOS) sebesar 53,55% untuk 

melihat kondisi bisnis agar usaha tidak mengalami kerugian dan dapat 

merencanakan laba sebesar 40% untuk memperoleh keuntungan dimasa yang 

akan datang pada tahun 2022. 

3. Pelaku UKM hendaknya meminimalisir penggunaan bahan durian untuk 

kinca sorabi agar produk tersebut tidak rentan akan kerugian. 

4. Bagi peneliti selanjutnya dapat melengkapi kekurangan yang ada didalam 

penelitian ini dengan mencari referensi-referensi lain serta menambahkan 

informasi yang tidak ada didalam penelitian ini. 

 


